BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dan saran ini merupakan hasil dari penelitian mengenai
analisis pengaruh indikator ekonomi makro terhadap IHSG di Indonesia tahun
1990.Q1 - 2009.Q2. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini dan saran

akan diuraikan sebagai berikut :

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya,
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1) Dari hasil estimasi ECM menunjukkan bahwa spesifikasi modelnya sudah
benar (valid) dan dapat memberikan indikasi adanya hubungan jangka
pendek dan jangka panjang.

2) Variabel jumlah uang beredar (M2) dalam jangka pendek tidak terbukti
berpengaruh secara signifikan terhadap IHSG, namun dalam jangka
panjang jumlah uang beredar (M2) berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap IHSG.

3) Variabel nilai tukar atau kurs Rupiah / US Dollar dalam jangka pendek
terbukti berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap IHSG, namun
dalam jangka panjang kurs Rupiah / US Dollar tidak signifikan
berpengaruh terhadap IHSG.
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4)

3.2,
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Variabel suku bunga dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang

terbukti berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap IHSG.

Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, dapat dikemukakan beberapa saran

yang diantaranya adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

Jumlah uang beredar (M2) hanya berpengaruh dalam jangka panjang
terhadap IHSG. Tingginya JUB dapat memicu inflasi, sedangkan
rendahnya JUB dapat menyebabkan crowding out effect bagi perusahaan -
perusahaan, sehingga mempengaruhi nilai portofolio. Oleh karena itu bagi
para investor yang akan melakukan investasi di pasar modal dapat
memperhatikan faktor ini secara serius dalam pengambilan keputusan
investasi.

Nilai tukar Rupiah / US Dollar hanya berpengaruh dalam jangka pendek
terhadap THSG. Investasi di pasar modal masih di dominasi oleh investor
asing, akibatnya aliran hot money di Indonesia sangat tinggi sekali. Oleh
karena itu investor diharapkan dapat memperhatikan fluktuasi nilai tukar
ini, karena sewaktu — waktu dapat terjadi capital out yang mengakibatkan
jatuhnya nilai portofolio perusahaan,

Suku bunga berpengaruh baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka
panjang terhadap IHSG. Fluktuasi suku bunga juga menjadi perhatian
khusus, karena tinggi — rendahnya suku bunga dapat menjadi alat ukur

dalam pengambilan keputusan investasi.
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LAMPIRAN 1

DATA ~ DATA PENELITIAN



Tabel 1
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Perkembangan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Indonesia
Tahun 1990.Q1 - 2009.Q2 (dalam satuan poinf)

No. | Tahun | Quartal | IHSG (point) 48 Q4 392,04
1 | 1990 Ql 612,20 49 | 2002 Q1 481,77
2 Q2 624,33 50 Q2 505,01
3 Q3 468,51 51 Q3 419,31
4 Q4 417,79 52 Q4 424,95
5 | 1991 Q1 408,11 53 | 2003 Q1 398,00
6 Q2 346,27 54 Q2 505,50
7 Q3 249,19 55 Q3 597,65
8 Q4 247,39 56 Q4 691,90
9 |1992 Q1 278,60 57 | 2004 Q1 735,68
10 Q2 313,60 58 Q2 732,40
11 Q3 298,39 59 Q3 820,13
12 Q4 274,34 60 Q4 1.000,23
13 | 1993 Q1 310,76 61 | 2005 Q1 1.080,17
14 Q2 360,35 62 Q2 1.122,38
15 Q3 419,96 63 Q3 1.079,28
16 Q4 588,77 64 Q4 1.162,24
17 | 1994 Ql 492,37 65 | 2006 Q1 1.322,97
18 Q2 457,30 66 Q2 1.310,26
19 Q3 497,97 67 Q3 1.534,61
20 Q4 469,64 68 Q4 1.805,52
21 | 1995 QI 428,64 69 | 2007 Q1 1.830,92
n Q2 492,27 70 Q2 2.139,28
23 Q3 493,24 71 Q3 2.359,21
24 Q4 513,84 72 Q4 2.745,83
25 | 1996 Q1 585,70 73 | 2008 Q1 2.44730
26 Q2 594,25 74 Q2 2.349,10
27 Q3 573,30 75 Q3 1.832,51
28 Q4 637,43 76 Q4 1.355,41
29 | 1997 Ql 662,23 77 | 2009 Q1 1.434,07
30 Q2 724,55 78 Q2 2.026,78
31 Q3 546,68 Sumber : YahooFinance,

32 Q4 401’71 WWW.YahOO.COITl

S 1 Q1 AL A2 Statistik Ekonomi

34 Q2 445,92 A

35 0 276,15 Keuangan Indonesia '
36 Q4 398,03 (SEKI), Bank Indonesia
37 [ 1999 Q1 393,62 Data diolah dari tahun
38 Q2 662,02 1990.Q1 -2009.Q2

39 Q3 547,94

40 Q4 676,92

41 | 2000 Q1 583,28

42 Q2 515,11

43 Q3 421,34
44 Q4 416,32
45 | 2001 Ql 381,05
46 Q2 437,62
47 Q3 392,48




